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Premilkian pernyataan ini dibust dengun tanpa paksaan dan untuk dipefgunakan sehagaimana
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam tataran regulasi khusus tatakelola urusan pendidikan
diatur dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa
memberdavakan semua warga negara Indonesia berkembang menjadi
manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab
tantangan zaman yang selalu berubah. Urusan kebudaysan diatur
dalam Pasal 32 Undang - Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 yang mengamanatkan bahwa “Negara memajukan
kebudayasn nasional Indonesia di tengah peradaban dumia dengan
menjamin  kebebasan masyarakat dalam memelihara dan
mengembangkan nilai-nilai budayanya”. Jabaran atas amanat
pemajuan kebudayaan Sebagai landasan normatif urusan kebudayaan
telah diterbitkan Undang - Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang
Pemajuan Kebudayaan scbagai landasan normatif bagi Pemenntah dan
Daerah dalam melaksanakan “pengarusutamaan kebudayaan melalui
pendidikan untuk mencapai tujuan pemajuan kebudayaan™. Dengan
demikian dipahami bahwa titik temu pengelolaan urusan pendidikan
dan kebudayaan berada pada pendidikan karakter, kebudayaan
ditempatkan sebagai sumber dari karakter dan tugas pendidikan adalah
mengusahakan kultivasi atau pembudayaan karakter tersebut. Oleh
karena itu, pemerintah di semua tingkatan wajib menyelenggarakan
layanan pendidikan kepada rakyat tanpa diskriminasi dalam rangka
meningkatkan dan mengembangkan bakat, minat dan potensi diri
secara utuh. Sehingga lavanan pendidikan tidak hanya bertumpu
kepada domain akademis semata tetapi juga mencakup aspek nilai,
ctika, estetika dan norma budayva yvang terurai dalam kebhinekaan
sehagai pondasi pembentukan karakter dan kepribadian bangsa
Indonesia.

Selain pandemi Covid-19 yang melanda secara global dan
memberikan dampak cukup besar pada seluruh sendi kehidupan
masyarakat global dan regional, termasuk Kabupaten Magelang,
dinamika regulasi nasional yang ditetapkan paska penetapan RPJMD
Kabupaten Magelang Tahun 2019-2024 pada 26 Juli 2019 lalu,
peraturan-peraturan yang bersifat mandaton berpengaruh juga pada
kebijakan pembangunan daerah Kabupaten Magelang. Regulasi
tersebut antara lain Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2020-2025 yang perlu diintegrasikan dalam dokumen RPJIMD
Kabupaten Magelang Tahun 2019-2024, Peraturan Presiden Nomor 79
Tahun 2019 tentang Percepatan Pembangunan Ekonomi Kawasan
Kendal-Semarang-Salatiga-Demak-Grobogan, Kawasan Purworgjo-
Wonosobo-Magelang-Temanggung, dan Kawasan  Brebes-Tegal-
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Pemalang. Regulasi lain adalah regulasi yang berkaitan dengan
perencanaan pembangunan daerah dan  penganggaran vyang
mempengaruhi perubahan kebijakan perencanaan dan penganggaran di
daerah. Ditetapkannya Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah vang kemudian dimutakhirkan melalui
Kepmendagri Nomor 050-3708 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah, secara signifikan mengubah
struktur dan nomenklatur perencanaan pembangunan dan
penganggaran di daerah. Dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah,
pengelolaan keuangan daerah juga perlu dilakukan penyesuaian.

Untuk itu, perlu dilakukan perubahan terhadap berbagai
kebijakan pembangunan daerah dalam dokumen RPJMD Kabupaten
Magelang Tahun 2019-2024 sebagai bentuk adaptasi dari berbagai
dinamika faktual global maupun dinamika regulasi nasional. Proses
perubahan RPJMD dilakukan mendasarkan pada Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Permendagri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kena
Pemerintah Daerah.

Perubahan RPJMD menjadi pedoman perangkat daerah dalam
melakukan perubahan Hencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra
PDj, dan dijabarkan lebih lanjut sebagai pedoman dalam penyusunan
Rencana Kerja Pemenntah Daerah (RKPD) Kabupaten Magelang tahun
2022, 2023 dan 2024,

Renstra Dinas Pendidikan dan Kebudayaan merupakan bagian
integral dari RPJMD Kabupaten Magelang, maka untuk mensinergikan
pembangunan pendidikan maka Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
perlu menyusunan Perubahan Renstra mengacu pada Perubahan
RPJMD Kabupaten Magelang 2019 - 2024, yang pelaksanaannya akan
dijabarkan didalam Rencana Kerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Magelang sctiap tahun mulal tahun 2022 sampal dengan
tahun 2024,

Penvusunan Perubahan Rencana Strategis Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Magelang sebagail salah satu bentuk upaya
implementasi Visi - Misi Pembangunan Kabupaten Magelang, terutama
Misi ke 1 tentang Mewujudkan Peningkatan Kualitas Sumber Daya
manusia dan Kehidupan Beragama. Agar pembangunan pendidikan di
Kabupaten Magelang dapat bersinergi dengan  penyelenggaraan
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pembangunan pendidikan nasional, maka penyusunan Perubahan
Rencana Strategis Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Magelang mengacu pada Sistemm Pendidikan Naslonal dan Rencana
Strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Adapun penetapan
kegiatan dalam Rencana Strategis terutama didasarkan pada
pemenuhan Standar Pelayanan Mimimal {(SPM).

1.2. Landasan Hukum
Rencana strategis ini merupakan perwujudan dari penerapan

berbagai peraturan perundangan vang meliputi:

1. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Provinsi Jawa Tengah;

3. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421); 5, Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4548);

wn

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya;

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
UndangUndang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas UndangUndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah;

7. Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 Tentang Administrasi
Pemerintahan;

8. Undang - Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan;

9., Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4496) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 32 tahun 2013 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
MNasional Pendidikan;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

11, Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18,

19.

20.

21.

22

23.

2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan
Keuangan Dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2007 tentang Pendanaan
Pendidikan [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4864);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal,;

Peraturan Presiden No. 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015 - 2019;
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan,

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2018 - 2023;

Peraturan Daerah Provins: Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daecrah Provinsi
Jawa Tengah;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2017
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan dan Penganggaraan
Terpadu;

Peraturan Daerah Nomor | Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan;

Peraturan Menteri Dalam Negerni Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Momor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata

Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara
Perubahan rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta tata cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Dacrah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerjia Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Tahun 2018
MNomor 1540).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 32 Tahun
2018 tentang Standar Tekhnis Pelayanan Minimal Pendidikan;
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25,

27.

28.

29.

30.

31,

32.

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2008 Nomor 3 Seri E Nomor 3, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9).

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah Tahun
2009-2029 (Lembaran Daerah Provins: Jawa Tengah Tahun 2010
Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Nomor 28).

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2019
tentang Kencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2018-2023 (Lembaran Dacrah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2019 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Nomor
110).

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 7 Tahun 2008
tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Magelang (Lembaran Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2008
Momaor 7).

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 1 Tahun 2009
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Dacrah {(Lembaran
Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2009 Nomor 1).

Peraturan Dacrah Kabupaten Magelang Nomor 5 Tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Magelang 2010-
2030 (Lembaran Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2011 Nomor
3).

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Magelang (Lembaran Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2016
Nomor 19, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Magelang
Nomor 32).

Peraturan Daerah Kabupaten Magelang Nomor 7 Tahun 2021
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah tahun
2019 - 2024 (Lembaran Daerah Kabupaten Magelang Tahun 2021
Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Magelang
Nomor 81).

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dilaksanalkannyva penvusunan Perubahan Renstra Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Magelang Tahun 2019-2024 ini
adalah untuk memberikan arah pelaksanaan pembangunan pendidikan
dan kebudayaan jangka menengah Kabupaten Magelang dan sebagai
pedoman bagi seluruh pemangku kepentingan dalam melaksanakan
program pembangunan pendidikan dan kebudayaan Kabupaten
Magelang.
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Tujuan penyusunan Renstra Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Magelang Tahun 2019-2024 sebagai benkut.

1. Menjabarkan visi dan misi ke dalam tujuan, sasaran, dan indikator
kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di Kabupaten Magelang
selama 5 (lima) tahun, sehingga rencana pembangunan daerah yang
telah ditetapkan dapat terwujud.

2. Menjamin konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, dan pengawasan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Magelang selama kurun waktu 2019-2024.

3. Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi
perencanaan pembangunan pendidikan dan kebudayaan antara
Pemerintah Kabupaten Magelang dengan daerah sekitar,
Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah Pusat.

4. Mewujudkan penggunaan sumber daya secara elektil, efisien,
berkeadilan, dan berkelanjutan dalam pelaksanaan pembangunan
pendidikan dan kebudayaan serta untuk mengoptimalkan peran
serta masyarakat dalam pembangunan daerah, dan

5. Memberikan pedoman bagi penyusunan Renja Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan mulai 2022 sampai 2024,

1.4, Bistematika Penulisan
Renstra Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Magelang
disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3, Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan.

BAB Il : GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi

2.2, Sumber Daya Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

2.3. Kinerja Pelayanan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan

2.4. Kinerja Penyelenggaraan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) Bidang Urusan Pendidikan

2.5. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas
Pendidikan Dan Kebudayaan

BAB 11l : PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
3.1. lIdentifikasi Permasalahan
3.2. Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Dacrah dan
Wakil Kepala Daerah Terplih
3.3, Telaah Renstra K/L
3.4, Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan KLHS pada
RPIJMD

3.5. Penentuan Isu-lsu Strategis
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BAB IV : TUJUAN DAN SASARAN
4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah
a. Tujuan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
b. Sasaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

BABV : STRATEGI DAN ARAH KEBLJAKAN

BAB VI : RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
BAB VII : KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

BAR VIII : PENUTLUP

Peruhahaw moastyn Dlwas Pracidlme Doow E.ﬂhudﬂjjﬂml. Tahun 2019-2004 7



BAB I
GAMBARAN PELAYANAN DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN MAGELANG

2.1. Tugas, Fungsi, Dan Struktur Organisasi Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Magelang

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 19 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkatl Daerah Kabupaten Magelang
bahwa Struktur Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Mapelang adalah sebagai berilkut:

SACEN SUSTEN ORGANISAS] DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

AR FUEH Dad TR AT

il Fan Aty ol

TSR —

= =il & S
ERIEESTRAY BT TR

o
REDENCr S8 PERFESIAS

[ st=p] =]
JRBATRE o = 11 BUBATI MASELANG.
Femairma
[AIERENRERRNE | e
ZAENAL ARIFTH
Gambar 2.1
Bagan Organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudavaan Kabupaten
Magelang

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mempunyail tugas membantu
Bupati menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Pendidikan dan
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bidang Kebudayaan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas
pembantuan yang diberikan kepada daerah, Sementara Fungsi Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Magelang adalah sebagai berikout:

q-

Menctapkan program, kegiatan, rencana kerja, dan anggaran Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan.

Membagi tugas, mendelegasikan wewenang, memberi petunjuk, dan
membina pelaksanaan tugas bawahan.

Memverifikas: konsep kebijakan daerah di bidang Pendidikan dan
Kebudayaan.

Menetapkan pedoman pelaksanaan dan pedoman teknis di bidang
Pendidikan dan Kebudayaan.

Menyelenggarakan kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakat.

Menyelenggarakan kegiatan Pembinaan Sckolah Dasar.
Menyelenggarakan kegiatan Pembinaan Sekolah Menengah Pertama.
Menyelenggarakan kegiatan Pembinaan Guru  dan  Tenaga
Rependidikan.

Menyelenggarakan kegiatan di bidang Kebudayaan.
Menyelenggarakan fasilitasi di bidang Pendidikan dan Kebudayaan.
Menyelenggarakan pengelolaan administrasi, data, dan informasi di
bidang Pendidikan dan Kebudayaan.

Menyelenggarakan pelayanan di bidang Pendidikan dan Kebudayaan.
Membina dan mengendalikan penyelenggaraan kegiatan Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPT) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.
Menyelengparakan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah
di bidang Pendidikan dan Kebudayaan.

Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan kesekretariatan.
Menyelenggarakan pemantauan, pengendalian, evaluasi, dan
pelaporan  penyelenggaraan tugas Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan.

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Kepala Dinas Pendidikan dan KebudayaanKabupaten Magelang
miembawahi Sekretariat dan 5 (ima) Bidang sebagai berikout :

Sekretariat membawahi 3 (tiga) Subbagian, vaitu :

1. Subbag Program

2. Subbag Keuangan

3. Subbag Umum dan Kepegawaian

Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan
Masyarakat, membawahi 3 (tiga) Scksi, yaitu :

1. Seksi Pendidikan Anak Usia Dini

2. Seksi Pendidikan Masvarakat dan Keluargas:
3. Seksi Kelem dan Sarana Prasarana
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c. Bidang Pembinaan Sekolah Dasar, membawahi 3 (tiga) Seksi , yaitu :
1. Seksi Kurikulum dan Penjaminan Mutu Sekolah Dasar
2. Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Sekolah Dasar
3. Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakier Sekolah Dasar

d. Bidang Pembinaan Sckolah Menengah Pertama, membawahi 3 (tiga)

Seksi, yaitu :

1. Seksi Kurikulum dan Penjaminan Mutu Sekolah Menengah
Pertama

2. Seksi Kelembagaan dan Sarana Prasarana Sekolah Menengah
Pertama

3. Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter Sekolah Menengah
Pertama

¢. Bidang Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan membawahi 3
(tiga) Seksi, yaitu :
1. Seksi Pengembangan Kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan
2. Seksi Pengembangan Karier Guru dan Tenaga Kependidikan
3. Seksi Kescjahteraan dan Pembinaaan Guru dan Tenaga

Kependidikan

f. Bidang Kebudayaan membawahi 3 (tiga) Seksi, yaitu :
1. Seksi Cagar Budayva dan Permuseuman
2. Seksi Warisan, Sejarah, Kepercayaan dan Tradisi

3. Seksi Kesenian dan Perfilman

Rincian Tupoksi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Magelang
dapat dijabarkan lebih lengkap sebagai berikut :

KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Memimpin pelaksanaan tugas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Pendidikan dan
bidang Kebudayaan vang menjadi kewenangan daerah dan tugas
pembantuan yang diberikan kepada daerah serta melaksanakan tugas
kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan,

Uraian tugas sebagai berikut :

1] Menetapkan program, kegiatan, rencana kerja, dan anggaran Dinas
Pendidikan dan Kebudavaan.

2) Membagi tugas, mendelegasikan wewenang, memberi petunjuk, dan
membina pelaksanaan tugas bawahan.

3) Memverifikasi konsep kebijakan daerah di bidang Pendidikan dan
Kebudayaan.

4} Menetapkan pedoman pelaksanaan dan pedoman teknis di bidang
Pendidikan dan Kebudayaan,
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5) Menyelenggarakan kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakat.

6) Menyvelenggarakan kegiatan Pembinaan Sekolah Dasar.

7} Menyelengegarakan kegiatan Pembinaan Sekolah Menengah Pertama.

8) Menyelenggarakan  kegatan Pembinaan Guru  dan  Tenaga
Kependidikan.

9} Menyelenggarakan kegiatan di bidang Kebudayaan.

10) Menyelenggarakan fasilitasi di bidang Pendidikan dan Kebudayaan.

11) Menyelenggarakan pengelolaan administrasi, data, dan informasi di
hidang Pendidikan dan Kebudayaan.
12) Menyelenggarakan pelayvanan di bidang Pendidikan dan Kebudayaan,
13) Membina dan mengendalikan penyelenggaraan kegiatan Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPT) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.
14) Menyelenggarakan tugas pembantuan vang diberikan kepada daerah
di bidang Pendidikan dan Kebudayaan.

15} Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan kesekretariatan.

16) Menyelengparakan pemantauan, pengendalian, evaluasi, dan
pelaporan penyelenggaraan tugas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

17} Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

SEKRETARISE DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Memimpin pelaksanaan tugas Sekretariat Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan vang meliputi perumusan kebijjakan, pengkoordinasian,
pelaksanaan, pengadministrasian, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
bidang perencanaan program, penatausahaan keuangan, pengelolaan
umum dan kepegawaian, dan tugas pembantuan yvang diberikan kepada
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan serta melaksanakan tugas kedinasan
lain yang diberikan oleh pimpinan.

Uraian tugas sebagai berikut :

1) Mengkoordinasikan perumusan program, kegiatan, rencana kerja, dan
anggaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

2) Membagi tugas, mendelegasikan wewenang, memberi petunjuk, dan
membina pelaksanaan tugas bawahan.

3) Mengkoordinasikan perumusan konsep kebijakan daerah dalam
penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang Pendidikan dan
Kebudayaan.
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4) Merumuskan konsep pedoman pelaksanaan dan pedoman teknis di
bidang kesekretanatan.

3] Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Bidang dan Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

6) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pelayanan
umum pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

7) Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan, pembinaan, fasilitasi,
verifikasi dan pelayanan di bidang perumusan program, kegiatan,
rencana kerja, dan anggaran.

8) Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan, pembinaan, fasilitasi,
verifikasi dan pelayanan di bidang pemantauan, evaluasi, pelaporan
pelaksanaan program, kegiatan, dan anggaran.

9) Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan, pembinaan, fasilitasi,
verifikasi dan pelayanan di bidang penatausahaan keuangan.

10) Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan, pembinaan, fasilitasi,
verifikasi dan pelayanan di bidang kepegawaian, ketatausahaan,
pengelolaan barang milik daerah, kerumahtanpgaan, kelembagaan,
ketatalaksanaan kehumasan, dokumentasi, kengasama, hukum,
perpustakaan, dan kearsipan.

11) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan  pengadaan,
pemeliharaan, pengelolaan, pembinaan, fasilitasi, dan pelayanan
barang/ jasa atau barang milik daerah.

12) Mengkoordinasikan pelaksanaan Sistem  Pengendalian  Intern
Pemerintah.

13} Memverifikasi pengelolaan administrasi, data, informasi dan publikasi
bidang pendidikan dan kebudavaan.

14) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pembangunan/
pemeliharaan gedung yvang bersifat sederhana dan pembangunan/
pemeliharaan gedung yang anggarannya bersumber dari dana transfer
jenjang pemerintah yang lebih tinggi dan/atau dari pihak ketiga.

15) Memfasilitasi penyelenggaraan tugas pembantuan yang diberikan
kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

16) Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan kepegawailan,
keuangan, dan administrasi umum Sekretariat Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan.

17) Mengarahkan dan mengendabkan pelaksanaan pemantauan,
pengendalian, evaluasi, dan pelaporan penyelenggaraan tugas
Sekretanriat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

18) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan
sesual dengan tugas dan fungsinva.

KEPALA BIDANG PEMBINAAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN
PENDIDIKAN MASYARAKAT
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Memimpin pelaksanaan tugas Bidang Pembinaan Pendidikan Anak
Usia Dini dan Pendidikan Masyvarakat yang meliputi perumusan
kebijakan, pengkoordinasian,  pelaksanaan, pengadministrasian,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan bidang pendidikan anak usia dini,
pendidikan  masvarakat dan  keluarga, kelembapgaan dan sarana
prasarana, dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan serta melaksanakan tugas kedinasan lain
vang diberikan oleh pimpinan.

Uraian tugas sebagai benkut :

1} Merumuskan program, kegiatan, rencana kerja, dan anggaran Bidang
Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat.

2] Membagi tugas, mendelegasikan wewenang, memberi petunjuk, dan
membina pelaksanaan tugas bawahan.

3] Merumuskan konsep kebijakan daerah, pedoman pelaksanaan, dan
pedoman tekmis di idang pendidikan anak usia dini, pendidikan
masyarakat dan keluarga, kelembagaan dan sarana prasarana.

4] Menyusun bahan perumusan dan koordinasi pelaksanaan kebijakan
di bidang kurikulum dan penilaian, kelembagaan dan sarana
prasarana pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat.

3] Melaksanakan kebijakan di bidang kurikulum dan penilaian,
kelembagaan dan sarana prasarana pendidikan pada pendidikan anak
usia dini dan pendidikan masvarakat.

6) Menyusun bahan penetapan kurikulum muatan lokal pendidikan
anak usia dini dan pendidikan masyarakat.

7) Menyusun bahan penerbitan izin pendirian, penataan, dan penutupan
pada pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat.

8) Menyusun bahan pembinaan kunkulum dan penilaian, kelembagaan
dan sarana prasarana pada pendidikan anak usia dini dan pendidikan
masyarakat.

9) Menyelenggarakan pembinaan, fasilitasi, pelayvanan di bidang
pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat.

10) Memverifikasi pengelolaan administrasi, data, dan informasi di bidang
pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat.

11) Menyelenggarakan tugas pembantuan yang diberikan kepada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan di bidang pendidikan anak usia dini dan
pendidikan masyarakat.

12) Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan kepegawaian,
keuangan, dan administrasi umum Bidang Pembinaan Pendidikan
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat.

13) Mengarahkan penyelenggaraan pemantauan, pengendalian, evaluasi,
dan pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Pembinaan Pendidikan Anak
Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat.

14) Melaksanakan tugas kedinasan lain yvang diberikan oleh pimpinan

sesual dengan tugas dan fungsinya.
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KEPALA BIDANG PEMBINAAN SEKOLAH DASAR
Memimpin pelaksanaan tugas Bidang Pembinaan Sekolah

Dasar yang meliputi perumusan kebijakan, pengkoordinasian,
pelaksanaan, pengadrministrasian, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
bidang kurikulum dan penjaminan mutu, kelembagaan dan sarana
prasarana, peserta didik dan pembangunan karakter sekolah dasar, dan
tugas pembantuan yang diberikan kepada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan serta melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan
oleh pimpinan

Uraian tugas sebagai berikut :

1] Merumuskan program, kegiatan, rencana kerja, dan anggaran Bidang
Pembinaan Sekolah Dasar.

2] Membagi tugas, mendelegasikan wewenang, memberi petunjuk, dan
membina pelaksanaan tugas bawahan.

3] Merumuskan konsep kebijakan daerah, pedoman pelaksanaan, dan
pedoman teknis di bidang pembinaan Sekolah Dasar,

4] Menyusun bahan perumusan dan koordinasi pelaksanaan kebijakan
di bidang kurikulum dan penjaminan mutu, kelembagaan dan sarana
prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter Sekolah
Dasar.

5) Melaksanakan kebijakan di bidang kurikulum dan penjaminan mutu,
kelembagaan dan sarana prasarana, serta peserta didik dan
pembangunan karakter Sekolah Dasar.

B) Menyusun bahan penetapan kurikulum muatan lokal Sekolah Dasar.

7) Menyusun bahan penerbitan izin pendirian, penataan, dan penutupan
Sekolah Dasar.

8) Menyusun bahan pembinaan kurikulum dan penilaian, kelembagaan
dan sarana prasarana, serta peserta didik dan pembangunan karakter
Sekolah Dasar.

9) Menyusun bahan pembinaan bahasa dan sastra daerah yang
penuturnya dalam daerah.

10) Menyelenggarakan pembinaan, fasilitasi, pelayanan di bidang
pembinaan Sekaolah Dasar.

11} Memverifikasi pengelolaan administrasi, data, dan informasi di bidang
pembinaan Sekolah Dasar.

12} Menyelengparakan tugas pembantuan yang diberikan kepada Dinas
Pendidikan dan Kebudavaan di bidang pembinaan Sekolah Dasar.
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13) Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan kepegawalan,
keuangan, dan administrasi umum Bidang Pembinaan Sekolah Dasar.

14) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pemantauan,
pengendalian, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas Bidang
Pembinaan Sekolah Dasar.

15) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan
sesual dengan tugas dan fungsinya.

KEPALA BIDANG PEMEBINAAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Memimpin pelaksanaan tugas Bidang Pembinaan Sekolah
Menengah Pertama  vang  meliputi  perumusan kehijalan,
pengkoordinasian, pelaksanaan, pengadministrasian, pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan bidang kurikulum dan penjaminan mutu,
kelembagaan dan sarana prazarana, peserta didik dan pembangunan
karakter Sekolah Menengah Pertama, dan tugas pembantuan yang
diberikan kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan serta melaksanakan
tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan,

Uraian tugas scbagal benkut :

1) Merumuskan program, kegiatan, rencana kerja, dan anggaran Bidang
Pembinaan Sckolah Menengah Pertama.

2) Membagi tugas, mendelegasikan wewenang, memberi petunjuk, dan
membina pelaksanaan tugas bawahan,

3) Merumuskan konsep kebijakan daerah, pedoman pelaksanaan, dan
pedoman teknis di bidang kunkulum dan penjaminan mutu,
kelembagaan dan sarana prasarana, peseria didik dan pembangunan
karakter Sekolah Menengah Pertama.

4) Menyusun bahan perumusan dan koordinasi pelaksanaan kebijakan
di bidang kurikulum dan penjaminan mutu, kelembagaan dan sarana
prasarana, peserta didik dan pembangunan karakter Sckolah
Menengah Pertama.

3) Melaksanakan kebijakan di bidang kurikulum dan penjaminan mutu,
kelembagaan dan sarana prasarana, peserta didik dan pembangunan
karakter Sekolah Menengah Pertama.

6) Menyusun bahan penetapan kurikulum muatan lokal Sekolah
Menengah Pertama.

7) Menyusun bahan penerbitan izin pendirian, penataan, dan penutupan
Sekolah Menengah Pertama.

8) Menyusun bahan pembinaan kunikulum dan penilaian, kelembagaan
dan sarana prasarana, peserta didik dan pembangunan karakter
Sckolah Menengah Pertama,

9] Menyusun bahan pembinaan bahasa dan sastra daerah yang
penuturnya dalam daerah.
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10) Menyelenggarakan pembinaan, fasilitasi, pelayanan di bidang
kurikulum dan penjaminan mutu, kelembagaan dan sarana
prasarana, peserta didik dan pembangunan karakter Sekolah
Menengah Pertama.

11) Memverifikasi pengelolaan administrasi, data, dan informasi di bidang
kunkulum dan penjaminan mutu, kelembagaan dan sarana
prasarana, peserta didik dan pembangunan karakter Sekolah
Menengah Pertama,

12) Menyelenggarakan tugas pembantuan yang diberikan kepada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan di bidang kurikulum dan penjaminan
mutu, kelembagaan dan sarana prasarana, peserta didik dan
pembangunan karakter Sckolah Menengah Pertama.

13) Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan kepegawalan,
keuangan, dan administrasi umum Bidang Pembinaan Sekolah
Menengah Pertama.

14) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pemantauan,
pengendalian, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas Bidang
Pembinaan Sekolah Menengah Pertama,

15) Melaksanakan tugas kedimasan lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

KEPALA BIDANG PEMBINAAN GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

Memimpin pelaksanaan tugas Bidang Pembinaan Guru dan Tenaga
Kependidikan yang meliputi perumusan kebijakan, pengkoordinasian,
pelaksanaan, pengadministrasian, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
bidang pengembangan kompetensi, pengembangan Karier, kesejahteraan,
dan pembinaan guru dan tenaga kependidikan, dan tugas pembantuan
yang diberikan kepada Dinas Pendidikan dan HKebudayaan serta
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.

Uraian tugas sebagai berikut :

1} Merumuskan program, kegiatan, rencana kerja, dan anggaran Bidang
Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan.

2] Membagm tugas, mendelegasikan wewenang, memben petunjuk, dan
membina pelaksanaan tugas bawahan.

3) Merumuskan konsep kebijakan daerah, pedoman pelaksanaan, dan
pedoman teknis di bidang pengembangan kompetensi, pengembangan
Karier, kesejahteraan, dan pembinaan guru dan tenaga kependidikan.

4) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan di bidang
pengembangan kompetensi guru dan tenaga kependidikan.

J) Mecngarahkan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan di bidang
pengembangan Karer guru dan tenaga kependidikan.
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6) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan di bidang
kesejahteraan dan pembinaan gurni dan tenaga kependidikan.

7} Mengkoordinasikan pengelolaan dan penatausahaan administrasi
umum dan keuangan bidang guru dan tenaga kependidikan.

8) Menyelenggarakan pembinaan, fasilitasi, pelayanan di  bidang
pengembangan kompetensi, pengembangan Karier, kesejahteraan, dan
pembinaan guru dan tenaga kependidikan.

9 Memvenfikasi pengelolaan admimistrasi, data, dan informasi di bidang
pengembangan kompetensi, pengembangan Karier, kesejahteraan, dan
pembinaan guru dan tenaga kependidikan,

10) Menyelenggarakan tugas pembantuan yvang diberikan kepada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan di bidang pengembangan kompetensi,
pengembangan Karier, kesejahteraan, dan pembinaan guru dan tenaga
kependidikan.

11) Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan kepegawaian,
keuangan, dan administrasi umum Bidang Pembinaan Guru dan
Tenaga Kependidikan.

12) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pemantauan,
pengendalian, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas Bidang
Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan.

13) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

KEPALA BIDANG KEBUDAYAAN

Memimpin pelaksanaan tugas Bidang Kebudayaan yang meliputi
perumusan kebijakan, penghkoordinasian, pelaksanaan,
pengadministrasian, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan bidang
pengelolaan cagar budaya, permuseuman, warisan, sejarah, kepercayaan,
tradisi, kesenian, perfilman, dan tugas pembantuan yang diberitkan
kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan serta melaksanakan tugas
kedinasan lain yvang diberikan oleh pimpinan.

Uraian tugas sebagai berikut :

1) Merumuskan program, kegiatan, rencana kerja, dan anggaran Bidang
Kebudayaan.

2) Membagi tugas, mendelegasikan wewenang, memben petunjuk, dan
membina pelaksanaan tugas bawahan.

3} Merumuskan konsep kebijakan daerah, pedoman pelaksanaan, dan
pedoman teknis di bidang cagar budaya, pengelolaan museum,
pembinaan wansan sejarah, kepercayaan, pelestanian tradisi, bahasa
serta pembinaan kesenian dan perfilman.

4] Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pembinaan di bidang
pengelolaan cagar budaya, pengelolaan museum, pembinaan warisan
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2.2.

sejarah, kepercayaan, pelestanian tradisi, bahasa serta pembinaan
kesenian

5) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pengelolaan
kebudayaan yang masyarakat pelakunya dalam daerah kabupaten.

6] Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pelestanan tradisi
yvang masyarakat pelakunya dalam daerah kabupaten.

7) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pembinaan sejarah
lokal kabupaten.

8) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan penetapan cagar
budaya dan pengelolaan cagar budaya tingkat kabupaten.

9) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan penertiban izin
membawa cagar budaya keluar kabupaten.

10) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pengelolaan museum
kabupaten.

11) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pembinaan,
pengembangan dan pelestanan kesenian vang masyarakat pelakunya
dalam daerah kabupaten.

12) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan fasilitasi di bidang
kebudayaan.

13) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pembinaan, fasilitasi,
dan pelayanan di bidang kebudayaan.

14) Memverifikas: pengelolaan administrasi, data, dan informasi di bhdang
kebudayaan.

15) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan tugas pembantuan
yvang diberikan kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di bidang
kebudayaan.

16) Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan kepegawaian,
keuangan, dan administrasi umum Bidang Kebudayaan.

17) Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan pemantauan,
pengendalian, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas Bidang
Kebudavaan.

18) Melaksanakan tugas kedinasan lain yvang diberikan oleh pimpinan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Sumber Daya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
2.2.1.Potensi BDM

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya balk secara
administrasi maupun operasional pada Dinas Pendidikan dan
Kebudavaan perlu adanya dukungan sumber daya manusia dan
sarana prasarana yvang dimibiki. Sumber daya manusia/personil
yvang dimiliki oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam
membantu kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi pada awal
tahun 2021, didukung dengan sumber daya manusia yang
bervariatif. Jumlah keseluruhan pegawai sebanyak : 137 orang,
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vang terdiri dari berbagai tingkat pendidikan mulai dan SMP hingga
sarjana strata-2, Dalam struktur organisasi Dinas Pendidikan dan
Kebudavaan Kabupaten Magelang terdapat 25 jabatan struktural
baik eselon 11, [Il maupun eselon IV. Secara rinci sebagaimana
pada Tabel benkut imi:

Tabel 2.1

SDM Dinas Pendidikan dan Kebudayaan berdasarkan Kelompok Jabatan

Kondisi =
N orma
e Jabatan Eselon Riil si
1 2 3 5 5
1 | Struktural Kepala Dinas 1A 1 1
Sekretaris LA 1 1
Kepala Bidang 111.B 4 5
Kepala Sub Bagian | IV.A 3 3
Kasi IV.A 10 15
2 | Jabatan Fungsional | Pengawas SMP 4 B
Fungsional Umum/ | Fungsional 10 17
Tertentu Tertentu
Staf - 104 106
Jumlah 137 156

Sumber:  SubBag. Umum dan Kepegawaian, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Magelang

Sebagaimana digambarkan dalam Tabel 2.1 personil atau
pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Magelang sebanvak 137 orang. Dari jumlah tersebut terdiri dari 19
orang pejabat strukiural dan 4 orang Jabatan Fungsional
(Pengawas SMP) dan 114 orang pejabat  fungsional
umum/ fungsional tertentu. Dilihat dar jenjang pendidikannya,
SDM pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mayoritas
merupakan lulusan 51 dan 82, Sccara lebih rinci sebagaimana
pada Tabel berikut ini :

Tabel 2.2
Jenjang Pendidikan SDM Pada Dinas Pendidikan dan
KebudayaanKabupaten Magelang

. Jumlah Prosentase
No. Uraian (Orang) (%)
1. Pasca sarjana (S.2) 19 13,87
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2. Sarjana [S.1) b 40 88
3. | Diploma 3/Akademi 12 8,76
4. SLTA 46 33,58
5. | sLTP 4 2,92
. =D

JUMLAH 137 100

Sumber ; Sub Bag. Umum dan Kepegawaian, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Magelang

Sedangkan SDM pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Magelang dilihat dan gelongan atau kepangkatannya,
mayoritas berada pada golongan [ scbanyak
52,54% dan golongan 1l sebanyak 36,44%. Secara lebih rinci
sebagaimana pada Tabel 2.3 sebagai berikut :

Tabel 2.3
SDM pada Dinas Pendidikan dan KebudayaanKabupaten Magelang
Menurut Golongan

No. Golongan EIEE::; Yo
¥ Golongan IV 19 13,87
= Golongan IT1 a4 61,31
3, Golongan 11 30 31,90
4, Golongan 1 4 2,92
JUMLAH 137 100

Sumber : Sub Bag. Umum dan Kepegawaian, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Magelang

Sementara itu jika ditinjau dari sisi Gender, maka 8DM pada
Dinas Pendidikan dan KebudayaanKabupaten Magelang terdapat 67
pegawai berjenis kelamin laki-laki yang terdiri dari 12 pejabat
struktural dan 55 jabatan fungsional umum. Sementara itujumlah
pegawai berjenis kelamin perempuan sebanyak 70 orang vang
terdiri dari 7 pejabat strukiural dan 63 jabatan fungsional umum.
Komposisi tersebut tersaji pada
Table berikut ini :

Tabel 2.4
SDM pada Dinas Pendidikan dan KebudayaanKabupaten Magelang
Menurut Jenis Kelamin

No. Keterangan Laki-Laki Perempuan
(Orang) (Orang)
1. Pejabat Struktural 12 T

—————— S w o e e  m  pt
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2. | Jabatan Fungsional Umum/ 55 63
Tertentu
JUMLAH 67 70

Sumber : Sub Bag. Umum dan Kepegmuyaian, Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan Kabupaten Magelang

2.2.2. Sarana dan Prasarana

Untuk kelancaran pencapaian tujuan/hasil tidak bisa lepas
dari tersedianya sarana dan prasarana, karena sarana dan
prasarana sangat berperan untuk mendukung kinerja SDM pada
Disdikbud Kabupaten Magelang. Adapun sarana dan prasarana

vang dimiliki meliputi berbagai macam jenis sebagaimana
tercantum dalam Tabel 2.5 berikut :
Tabel 2.5
Sarana dan Prasarana pada Disdikbud Kabupaten Magelang

INo Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Satuan

1 2 3 4

1 | Bangunan Kantor 2 Gedung
| 2 | Kendaraan Bermotor Roda 4 7 Unit

3 | Kendaraan Bermotor Roda 2 92 Unit

4 | Meja 347 Unit
|5 | Kursi / Kursi Sice 676 Unit

6 | Filling Cabinet 18 Unit

7 | Lemari /Leman Arsip 67 Unit

8 Rak Arsip 26 Unit

9 | Brankas 2 Unit

10 | Komputer 29 Unit

11 | Pemadam Kebakaran 12 Unit
112 | Televisi 10 Unit

13 | Mesin Tik 3 Unit

14 | Trolly Dorong 2 Unit

15 | Telepon/ fax 2 Unit

16 | Dispenser 12 Unit

17 | Cermin besar 2 Buah

18 | Jam Dinding 10 Buah

19 | Kipas Angin 12 Unit

20 | Vacum Cleaner 4 Buah

21 | Laptop 57 Unit

22 | Mesin Hitung/Kalkulator 2 Unit

23 | Scanner - — 4 Unit

24 | Mesin Potong Rumput 1 Unit

25 | Sound System Portable ] Unit

26 | LCD Proyektor - 14 Unit

27 | Papan White Board | Bush
E Printer/ Printonix 62 Uit

| UPS 3 Unit
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30 | Wireless 6 Unit
31 | Kamera digital 2 Unit
32 | Video Camera 1 Unit
33 | Kulkas 4 Unit
34 | AC 30 Unit
35 | Megaphone 2 Unit
36 | AC Portable 5 Unit
37 | Speaker Internal 30 Unit
38 | Papan Pengumuman 7 Unit
39 | Amplifier 6 Unit
40 | CCTV 10 Unit

Sumber : Sub Bag. Umum dan Kepegawaian, Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Magelang

2.3. KINERJA PELAYANAN DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN MAGELANG

a. Angka Partisipasi Kasar
Mcningkatnya partisipasi masyarakat dalam mengakses pendidikan
dapat dilihat dari Angha Partisipasi Kasar (APK). Perkembangan APK
Kabupaten Magelang Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
Tabel 2.6
Angka Partisipasi Kasar (APK) di Kabupaten Magelang Tahun 2016-2020
) Tahun
Endileador 2016 | 2017 | 2m8 | 2019 | 2020
Angka Partisipasi Kasar PAUD 60,27 | 62,64 | 64.79 | 62,73 | 64,84
Angks Partisipasi Kasar SD/MI/ Paket A 103,69 | 105,87 | 106,76 | 105,30 | 99,38

Angka Partisipasi Kagar SMP/MT=/Paket B 8240 | BA 38 | 91,67 9160 | 9218

Angka Partisipasi Kasar
SMA/SSME/MA/ Paket C

82,12 | 8563 | 87,74 | B7T.64 | B1,63

Sumber: Disdikbud Kanbupaten Magelang, 202]

APK jenjang SD tahun 2016-2019 telah mencapai 100%, bahkan
melampaul. Namun untuk jenjang SMP sederajat APK belum
mencapai 100%. Besaran APK tidak sampai 100 menunjukkan
masih ada anak vang seharusnyva sekolah ternyata tidak sekolah.
Hal ini secara umum menunjukkan belum optimalnya partisipasi
masyarakat dalam mengakses pendidikan.

b. Angka Partisipasi Murni (APM)

APM menunjukkan seberapa banyak penduduk usia sekolah yang
sudah dapat memanfaatkan fasilitas pendidikan sesuai pada jenjang
pendidikannya. Nilai ideal APM adalah 100%. Adapun capaian APM
di Kabupaten Magelang Tahun 2016-2020 bisa dilihat pada tabel
dibawah.

. e e e e S|
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Tabel 2.7
Angka Partisipasi Murni di Kabupaten Magelang Tahun 2016-2020
- Tahun -
2016 2017 018 2019 | 2020
Angka Partisipasi Murni 3D/ MI [ Paket A BO.70 | 9266 | 9478 | SEOT | 90,05

S o PurpeN Numi SNRTISt | same | 6n7e | Tide. | mhon: | sRie

__.ﬂmgku Partisipasi Murni 76,24 | 80,21 | BB,1B | 81,42 | 79,60
Sumber ; Disdikbud Kabupaten Magelang, 2021 o

Indikator

APM jenjang SD dan SMP di Kabupaten Magelang pada tahun 2020
menunjukkan penurunan dibandingkan tahun 2019, dan belum
mencapai angka 100%, serta untuk jemjang SMP masih relatif
rendah. Hal ini menunjukkan daya serap sistem pendidikan
terhadap penduduk usia sekolah di Kabupaten Magelang belum

optimal.

c. Angka Partisipasi Sekolah [APS)

APS didefinisikan sebagai proporsi dari penduduk kelompok usia
sekolah tertentu vang sedang bersckolah (tanpa memandang jenjang
pendidikan yang ditempuh) terhadap penduduk kelompok usia
sekolah yang bersesuaian. Sejak tahun 2007, Pendidikan Non
Formal (Paket A, Paket B, dan Paket C) turut diperhitungkan. Angka
ideal APS adalah 100%.

APS Kabupaten Magelang pada kelompok umur 13-15 tahun
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan APS pada
kelompok umur tersebut menunjukkan bahwa akses terhadap
pendidikan semakin meluas dan mudah diakses oleh masyarakat.
APS Pada kelompok umur 7-12 tahun dan 16-18 tahun
menunjukkan trend yvang fluktuatif, namun masih dibawah 100%,
schingga masih perlu ditingkatkan, APS Kabupaten Magelang tahun
2016-2020 dapat dilihat pada grafik berikut.

g, {1
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100
l
o

Ly RS 2018
2019 2620
216 2017 2018 2019 2020
712 th 98, 18 58,594 99,81 99,91 949,85
m13%-1Sth 05,65 95,45 96,78 87,41 57,47
& 1618 th 67,24 70,36 68,05 68,36 GB, &7

Sumber ; BPS Kabupaten Magelang, 2021
Gambar 2.1
Angka Partisipasi Sekolah Kabupaten Magelang Tahun 2016-2020

Apabila dibandingkan dengan APS tingkat provinsi dan nasional,
APS Kabupaten Magelang kelompok usia 7-12 tahun pada tahun
2020 lebih tinggi dari APS nasional dan lebih rendah dari APS
Provinsi. untuk kelompok usia 13-15 tehun APS Kabupaten
Magelang lebih tinggi daripada APS Provinsi dan APS Nasional.
Dan untuk kelompok umur 16-18 tahun APS Kabupaten
Magelang lebih rendah dari APS Provinsi dan Nasional. Berarti
secara umum penduduk Kabupaten Magelang vang mengakses
Pendidikan Menengah Atas (SMA sederajat) lebih rendah dan
Provinsi dan Nasional.
Tabel 2.8
Angka Partisipasi Sckolah di Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa tengah
dan Indonesia Tahun 2016-2020

e TAHLI-H 13-15 TAHUN 16-18 TAHUN
Mo ']'-J-_um | - e ——————— e — ———————————————————— . )
Kab Prov Mas Kak Prow MNas ket Prov Mas
1 2016 S98.18 Q058 | 98908 | 9565 | 9541 | 479 | 6T.24 | 6795 | TO6R
4 2017 S, G 9962 | 9908 | 9645 | 9548 | G498 | FOM | 6848 | Y1.20
_ 3 __iﬂl_.! 'Hl_.ﬂ-l 9476 | 9911 o, TH | U548 | 95,23 | 68,05 E'.i,l}?_ TI,_&E
4 2019 G4 9] o9 Te oo 17 97,41 9611 95,43 55,36 69,65 Ti1.92
- 2020 99,85 9999 | 9921 | 9747 | 96,70 | 9552 | 6867 | 74,15 | 71,44

Sumber; BPS Pusal dan BPS Kabupaten Magelang, 2021

Jenjang pendidikan Dasar yang terdin dari SD sederajat dan SMP
sederajat menjadi kewenangan Kabupaaten/Kota, sedangan
jenjang SMA sederajat menjadi kewenangan Provinsi. Berkaitan
dengan kewenangan tersebut, maka rata-rata APS (SD sederajat
T ———— e e ————
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dan SMP sederajat) di Kabupaten Magelang menjadi indikator
kinerja urusan pendidikan.

APS ini juga menjadi indikator dalam pencapalan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) bidang urusan pendidikan. APS sangat
berkaitan dengan jumlsh Anak Tidak Sekolah (ATS).
Berdasarkan data Basis Data Terpadu (BDT), pada tahun 2020
jumiah ATS di Kabupaten Magelang usia 7-12 tahun sebanyak
2.703 anak, ATS usia 13-15 tahun sebanyak 5.695 dan ATS usia
16-18 tahun sebanyak 16,183 anak. Data tersebut menunjukkan
bahwa masih banyak anak usia sekolah yang tidak sekolah (ATS)
di Kabupaten Magelang. Program yang dilaksanakan untuk
menangani ATS ini antara lain adalah dengan Pengembalian ATS
ke sekolah (Non Formal).

d. Angka Kelulusan

Angka kelulusan di Kabupaten Magelang selama tahun 2016
sampai 2019 berada pada kondisi yang baik, hampir mendekati
100%. Capaian terbaik angka kelulusan 5D/MI/Paket A diperoleh
pada tahun 2016 yaitu scbesar 100%. Data angka kelulusan
selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.9
~ Angka Kelulusan di Kabupaten Magelang Tahun 2016-2020
) L Tahun
s 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Angka Kelulusan SD/MI/Paket A 10000 | 9999 (10000 | 9999 | 100
Angka Kelulusan SMP/MTs/PaketB | 9098 | 9977 | 9991 | 9979 | 100*

Sumber Data ; Disdikbud Kalupaoten Magelang, 2021

Berdasarkan data tahun 2020, angka kelulusan SD/MI dan
SMP/MTs di Kabupaten Magelang sebesar 100 %. Angka ini
diperoleh karena pada tahun 2020 tidak diselenggarakan Ujian
Nasional karena adanya pandemic Cowid-19, dan semua peserta
didik dinyvatakan lulus, sehingga angka kelulusan menjadil00%.

e. Rerata Nilai Ujlan Nasional

Rerata nilai ujian nasional SD/MI/Paket A di Kabupaten Magelang
selama tahun 2016 sampai 2019 cenderung menurun. Berbeda
dengan rerata nilai ujian nasional SMP/MTs/Paket B yang
cenderung naik walaupun angka kenaikannya belum signifikan.
Tren untuk rerata nilai UN 5D /MI/Paket A dan SMP/MTzs/Paket B
di Kabupaten Magelang mengalami penurunan. Penurunan nilai
rata-rata tersebut dapat mengindikasikan bahwa terjadi penurunan
.. . I e e b ol e~ —  — . ]
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kualitas pada lulusan peserta didik. Data rerata nilai ujian nasional
dizajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.10
Rerata Nilai Ujian Nasional di Kabupaten Magelang Tahun 2016-2020
; Tahun
efieagar 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Rerata Nilai UN SD/MI/ Paket A 7.03| 7.59| 7.42| 760 NA
Rerata Nilai UN SMP/MTs/ Paket B | 586| 578| 579| 580 NA
l_Rh'ﬁl‘.l_F}l_l.El UN SMA] SME/MA f,45 ] B.6&] E.T'EI“ . MA

Sumber - Disdikbud Kabupaten Magelang, 2021

f.

Pada tahun 2020 sistem pembelajaran berubah karena adanya
pandemi Covid-19, dan Ujian Nasional ditiadakan, schingga pada
tahun 2020 ini tidak ada data untuk nilai Ujian Nasional.

Persentase Sekolah Berakreditasi Minimal B
Setiap sekolah/madrasah di Indonesia harus mengikuti proses

akreditasi. Hasil dari akreditasi sckolah/madrasah bermanfaat bagi
pemerintah daerah untuk pemetaan mutu pendidikan, pencapaian
Standar Nasional Pendidikan (SNP), dan dasar pertimbangan dalam
menyusun kebijakan peningkatan mutu pendidikan,

Peringkat akreditasi sekolah terdiri atas 3 (tiga) klasifikasi yaitu: A
(Amat Baik) dengan nilai 85 < nilai £ 100; B (Baik) dengan nilai 70 <
nilai = B5 dan C (Cukup) dengan nilai 56 < nilai £ 70. Sekolah
dikatakan layak dan cukup bermutu apabila berakreditasi minimal
B.

Tabel 2.11
Persentase SD/MI dan SMP/MTs vang Berakreditasi Minimal B
Kabupaten Magelang Tahun 2016-2020

| Tahun

| M ~ — Satuan o016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

| 3 |Eymes S hectiandiast Persen | 98,18 | 98,68 | 99,34 | 99.35 | 9917
2 mﬁ“" berakreditasl | oocen | 88,19 | 86,82 | 88,37 | 88,38 | 87,02
3 | Presentase SD dan SMP YA | persen | 93,19 | 92,75 | 93,86 | 93,87 | 93,10

Sumber : Discikbud Kabupaten Magelang, 2021

Persentase SD berakreditasi minimal B di Kabupaten Magelang pada

tahun 2016 sebesar 98 18%, naik menjadi 99,35% pada tahun
2019, dan turun menjadi 99,17 pada tahun 2020. Persentase SMP

I ———— o e W ———— T . ——— T ———
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berakreditasi minimal B scbesar B88,19% pada tahun 2016,
mengalami penurunan menjadi 87,02 % pada tahun 2020.
Penurunan ini dikarenakan mulai tahun 2019 ada perubahan
dalam penilaian, dimana grade penilaian awal dengan nilai 86-100
kriterianya A, sejak tahun 2019 gradenya naik yaitu nilai 91-100
kriterianva A. Walaupun belum mencapai 100%, persentase sekolah
yang berakrediasi minimal B ini menujukkan bahwa mutu
pendidikan SD/MI dan SMP/MTs di Kabupaten Magelang sudah
cukup baik.

. Kompetensi Pendidik

Mutu tenaga pendidik saat ini tercermin dari kompetensi guru
meliputi guru yang memenuhi kualifikasi 51/D4 dan guru yang
bersertifikat pendidik, sebagaimana tabel dibawah ini.

Tabel 2.12
Kompetensi Pendidik di Kabupaten Magelang Tahun 2016-2020
' No | indikator Kinerja | Satuan Tahun _
. 2016 2017 | 2018 | 2019 T 2020
I 1. | Guru memenuhi kualifikasi S1/DIV
I 1.1 Guru BD/MI [ = 7066 | 8375 | 86,10 | 93,63 | 9561
1.2 Guru SMP/MTs | % 8797 | 9048 | 96,77 | 96,77 | 96,98
2. | Guru bersertifikasi
2.1. Guru SD/MI %, 82,00 | B421 | B627 | 86,27 | B7.64
2.2. Guru SMP/MTs % 91,00 | 9336 | 93,21 | 93,21 | 9557

— ST Kbt Magelang, 5681

Guru SD/MI yang bersertifikasi tahun 2016-2020 menunjukkan
peningkatan, dimana pada tahun 2016 scbanyak 82,00%, tahun
2017 sebanyak B84,21%, tahun 2018 dan 2019 sebesar 86,27% dan
tahun 2020 sebesar 87.64%. Sementara untuk guru SMP/MTs,
guru yang bersertifikasi bersifat fluktuatif, terjadi penurunan pada
tahun 2018 karena adanya guru bersertifikasi yang pensiun
sementara guru bary yang menggantikan tidak bisa langsung
bersertifikasi, dan naik lag pada tahun 2020,

Tahun 2016 guru SD/M| yang memenuhi kualifikasi SI/DIV
sebanyak 79,66%, dan tahun 2020 meningkat menjadi 95,61%.
Berarti masih ada guru SD/MI yvang belum memenuhi kualifikasi
DIV/31 sebesar 4,39 % pada tahun 2020. Guru SMP/MTs yang
memenuhi kualifikasi 51 /DIV sebesar 96,98%, masih ada 3,02%
yang belum berkualifikasi S1/DIV. Selain masih adanya guru yang
belum berkualifikasi 31/DIV, pada tahun 2018 masih terdapat
poermasalahahan terhadap banvaknya guru SD/MI non PNS (33%),
vang pengangkatannya tanpa seleksi vang terstandar dan belum
dipayung regulasi vang jelas. Hal tersebut sebagai akibat tidak

b e e e = s —— il
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seimbangnya guru PNS SD/MI yang pensiun dengan guru PNS
SD/MI vyang direkrut pemerintah. Data pada tabel diatas
menunjukkan bahwa jumlah guru SD/MI dan SMP/MTs yang
memilila kualifikasi SI1/DIV mengalami peningkatan.

Kualifikasi pendidikan puru dan kompetensi guru yang tercermin
dari sertifikasi guru merupakan salah satu komponen penentu
mutu pendidikan. Walaupun menunjukkan tren naik setiap tahun,
jumlah guru yang memenuhi kualifikasi 51/DIV dan jumlah guru
vang mendapakan sertifikasi masih perlu ditingkatkan.

Saat ini pemerintah sedang berupaya keras wuntuk dapat
memanfaatkan bonus demografi dengan baik. Bonus demografi
dapat dimanfaatkan secara optimal melalui peningkatan kualitas
pada generasi muda. Salah satu langkah agar bonus demograli
menjadi berkah bagi negara yaitu meningkatkan kualitas
pendidikan melalui akses pendidikan yang meluas, merata, dan
berkeadilan. Menurut data BPS, pada tahun 2017 persentase
pengangguran terbuka masih tergolong besar. Jika dilihat dari
pendidikan terakhir yang ditempuh, lulusan SD, SMP, SMA, 3MK,
menyumbang banyvak angka pengangpuran terbuka. Olech karena
itu, dalam memanfaatkan bonus demografi dilakukan pemeérataan
pendidikan yvang meluas dan berkeadilan. Pengembangan SDM
melalui peningkatan  kualitas kompentensi  tenaga pendidik
merupakan strategi persiapan guna menangkap peluang bonus
demograli yang akan dialami Indonesia pada tahun 2020-2030.

Pencapaian pembangunan seni budava dapat dilihat berdasarkan
indikator jumlah penyelenggaraan festival seni dan budaya, jumiah
sarana penyelenggaraan festival seni dan budaya, jumlah benda
situs dan kawasan cagar budaya yang diinventarisasi, serta jumlah
benda situs dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan.

Penyelenggaraan festival seni dan budaya di Kabupaten Magelang
selama 5 tahun terakhir (2016- 2020} bersifat fluktuatif, namun
menunjukkan kenaitkan dar tahun 2017 ke 2019, Pada tahun 2020
tidak ada kegiatan, dikarenakan adanya pemberlakukan aturan
pembatasan kegiatan yvang bersifat mengumpulkan massa dan

pengalihan alokasi anggaran untuk penanganan cowd-19.

Tabel 2.13
Perkembangan Seni dan Budaya di Kabupaten Magelang Tahun 2016-2020
: Tahun
Mo Uraian
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1. | Jumlah penyvelengegaraan festival seni dan 4
budays Bl a5 126 167 0
| 2. | Jumlah sarans penyelenggaraan festival seni 95 95 a5 95 0

dan budayva

Em——— e e —— .
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Tahun

|| N Ulrain
| : ! 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
| 3. | Jumlah Benda Situs dan Kawasan Cagar
Budaya yang diinventarisasi 6oR| 3| M| 9451 1019
4. | Jumlah Benda Situs dan Kawasan Cagar
Budaya yang dilestarikan Wy ] W W] B

Sumber : Disdikbud Kabupaten Magelang Tahun 2021

Kinerja pembangunan urusan pendidikan ditunjukkan dengan 5 indikator
kinerja. Pada tahun 2020, jika diukur dari target indikator RPJMD, dari 5
indikator tersebut sebanyak | indikator berstatus tercapai, 3 indikator
berstatus akan tercapai, dan 1 indikator yaitu rerata nilai UN tidak ada
statusnya karena pada tahun 2020 tidak diselenggarakan ujian nasional
karena adanya pandemi Cowvid-19. Namun, karena tidak ada Ujian Nasional
maka semua siswa diluluskan sehingga angka kelulusan menjadi 100%:.
Data selengkapnya disajikan dalam tabel berikut,
Tabel 2.14
Capaian Kinerja '[I.Fmaan Pendidikan

' Target
? 2019 2020
| Indikaior Hatunn | [Bane Kondisi  [Evahal
| line) 2021 | 2022 | 2023 | 2024 Akhir
| Target |Realisasi RPFJMD
Angha ®9.0 47 93,41
w100 | 292 02 | Bs, g0,12 | 91,22 | w231 | 9341 .
Anghn 91249

{D-100 | B3,82 | B450 | 790 | 8510 | B587 | B6SE | B7.24 BT, 24 —5_-

D-100) | 95,42 | 9596 | 88,18 |9640 | 9703 | 9765 | 9s28 | 9828

Anghka
f-10M | 664 67 - 6,71 6,74 6,77 fi. &1 6,81
Angka
0-100) | 9990 | 99,92 100 2004 | 9006 | 9908 100 100

Sumber ; inas Pendidikan dam Kebudagaan, 2021
Status® : @ : Tercapai; [ Akan Tercapai; W': Perlu Upaya Keras

Berdasarkan hasil evaluasi capaian kinerja urusan pendidikan, dan 5
indikator ada 1 (satu) indikator berstatus tercapai, vaitu indikator angka
kelulusan, 3 (tiga) indikator dalam status akan tercapai, sehingga
diperhitungkan targei akhir Tahun RPJMD akan dapat tercapai, dan satu
indikator yaitu Rerata nilai Ujian Masional tidak ada datanya karena mulai
tahun 2020 ini tidak diselenggarakan ujian nasional. Mengingat bahwa
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Ujian Nasional pada tahun 2020-2024 tidak diadakan, maka pemakaian
indikator Rerata Nilai Ujijan Nasional pada Perubahan Renstra Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2019-2024 dihapus.

Kinerja pembangunan urusan kebudayaan ditunjukan dengan 1 indikator
kinerja. Pada tahun 2020, dar 1 indikator kinerja program urusan
kebudayaan berstatus akan tercapai. Data selengkapnya disajikan dalam
tabel berikut.

Sumber ; Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, 2021
Status® - @ Tercapai; [>>: Akan Tercapai; ".'P:ﬂuljpa].raﬁm

ﬂl‘

Faktor pendorong tercapainya cakupan pengelolaan kebudayaan adalah
karena Kabupaten Magelang kaya akan sumber daya budaya yang olch
pemerintah daerah didukung dengan pendanaan untuk penyelenggaraan

kegatan.

Kinerja Penyelenggaraan Standar Pelayanan Minimal (SPM)

Pelayanan Dasar di Bidang Urusan Pendidikan yang memiliki Standar
Pelayanan Minimal {SPM) yaitu:

a. Pendidikan anak usia dini;

b. Pendidikan dasar;

¢. Pendidikan kesetaraan.

Target SPM Bidang Urusan Pendidikan ditetapkan berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 32 Tahun 2018 tentang
Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan.

Pada tahun 2018, SPM Bidang urusan Pendidikan terdin dan 2 {dua)
jenis pelayanan dasar dengan 27 Indikator. Sejak tahun 2019, SPM Bidang
Urusan Pendidikan terdiri dari 3 (tiga) jenis pelayanan dasar yang
ditunjukkan dengan 3 indikator kinerja. Realisasi capaian kinerja Standar
Pelayanan Minimal Bidang Pendidikan Kabupaten Magelang Tahun 2020
adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.15
Capaian Kinerja Urusan Kebudavaan
=5 1
2020 Target |
Indikator |Satuan [ﬂfijgﬂl:l ] Kondie | Evaluss
Target [Realisasi| 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | Akhir
| | RPIMD
1 2 3 4 5 6 7 B | =9 10 1
Caboupman | 92,3 !
pengelolaan | ormen | 3226 | 3286 | 3226 | 33,31 | 3369 | 3406 | 346 | 346 [T |
kebudayman | >
L | l



Tabel 2.16

Capaian Kinerja SPM Bidang Urusan Pendidikan Tahun 2020

M,

Indikaior SPM

Rencans Target Capaian SPM

Jumlah
Orang
Yang
Alnn

Terlwyumni

AFBLY 2020

Targe
t
Capa
b
aPM

)

Jumbak

Orang

yang
Terlayani

AFBD 2020

Capai

SPFM
2020

17810874200

1060

24, 443

I7.451.212.065

(S0 Mi, SMP/MT
s

160421

150.275.575.091

100

166.515

143.657, 833,582

62,48

Jumlah  Warga
Megarm Usa T -
I8 Tahun wvang
belum
menyelesailian
pandidikan
dinsar
alau

dan
menengah

229922

5,985, 060,430

100

1.410

S.8A9.868.018

43,75

44H. 985 jl T4.071.500.721

166995891 3.665

59.72

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa SPM bidang pendidikan belum
mencapai target. Hal tersebut disebabkan kendala dalam pelaksanaan
SPM Pendidikan antara lain:
Keterbatasan data Anak Tidak Sekolah (ATS)

1.
2.

Target

(ATS)

angka

100%

adalah angka mutlak

1007 sesuad
Permendikbud Nomor 32 tahun 2018, bukan 100% dari target
daerah, schingga angka tersebut sulit dicapai karena banyvaknya
alasan yang menjadi penyebab anak usia sekolah tidak bersekolah
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3. Sistem percncanaan dan penganggaran pembangunan pendidikan
yvang diterapkan belum berbasis SPM.

4. Belum terpenuhinya sarpras sekolah, sebagai sarana pendukung
proses pembelajaran untuk mencapai standar pelayanan minimal
(SFM)

Gambaran tentang Anggaran dan Realisasi Pendanaan
Pelayanan Perangkat Daerah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Magelang Tahun Anggaran 2020 dapat dikuti pada Tabel
berikut ini:
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2.5. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
mengamanatkan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan yaitu
Menjamin kualitas pendidikan yang inklusif dan merata serta
meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat untuk semua.
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk menunjang
kehidupan manusia karena pada dasamya manusia dalam
melaksanakan  kehidupannya tidak lepas dari  pendidikan.
Implementasi dan pengembangan kajian pendidikan juga harus
disesuaikan dengan kondisi serta situasi sosial yang ada di masyarakat.
Sebab, pendidikan laksana eksperimen yang tidak pernah sclesai
sampai kapan pun, sepanjang ada kehidupan manusia di dunia ini
Dikatakan demikian karena pendidikan merupakan bagian dari
kebudayaan dan peradaban manusia yang terus berkembang. Hal ini
sejalan dengan pembawaan manusia yang memiliki potensi kreatif dan
inovatif. Adapun sasaran global dalam upaya pencapaian tujuan
tersebut adalah:

1) Pada Tahun 2030, menjamin bahwa semua anak perempuan dan
lakilaki menvelesaikan pendidikan dasar dan menengah tanpa
dipungut biaya, sectara, dan berkualitas, yang mengarah pada
capaian pembelajaran yang relevan dan efektif;

2} Pada Tahun 2030, menjarin bahwa semua anak perempuan dan
lakilaki memiliki akses terhadap perkembangan dan pengasuhan
anak usia dini, pengasuhan, pendidikan pra-sekolah dasar yang
berkualitas, schingga mercka siap untuk menempuh pendidikan
dasar;

3) Pada Tahun 2030, menjamin akses yang sama bagl semua
perempuan dan laki-laki, terhadap pendidikan teknik, kejuruan dan
pendidikan tinggi, termasuk universitas, yang terjangkau dan
berkualitas;

4) Pada Tahun 2030, menghilangkan dispantas pgender dalam
pendidikan, dan menjamin akses yang sama untuk semua tingkat
pendidikan dan pelatthan keojuruan, bagl masyarakat rentan
termasuk penyvandang cacat, masyarakat penduduk asli , dan anak-
anak dalam kondisi rentan;

5) Pada Tahun 2030, menjamin bahwa semua remaja dan proporsi
kelompok dewasa tertentu, baik laki-laki maupun perempuan,
memiliki kemampuan literasi dan numerasi.

Kebudayaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan cipta, rasa,
karsa, dan hasil karva masvarakat. Pemajuan Kebudavaan adalah
upaya meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya
Indonesia di  tengah peradaban dunia melalui  Pelindungan,

Pengembangan, Pemanfaatan, dan Pembinaan Kebudayaan. Upaya

pemajuan kebudayaan melalui :

1. Pelindungan vaitu upaya menjaga I:Eberlanjutan Kebudayaan yvang
dilakukan dengan cara inventarisasi, pengamanan, pemeliharaan,
penyelamatan, dan publikasi

2. Pengembangan yaitu upaya menghidupkan ekosistem Kebudayaan
serta  meningkatkan, memperkaya, dan menyebarluaskan
Kebudayaan.

3. Pemanfaatan waitu upaya pendayagunaan Objek Pemajuan
Kebudayaan untuk menguatkan ideologi, politik, ckonomi, sosial,
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budaya, pertahanan, dan keamanan dalam mewujudkan tujuan
nasional.dan

4. Pembinaan vyaitu upaya pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Kebudayaan, lembaga Kebudayaan, dan pranata kebudayaan dalam
meningkatkan dan memperluas peran aktil dan inisiatf
masyarakat.

Memajukan kebudayaan merupakan langkah strategis guna

mewujudkan masyarakat Indonesia yang berdaulat secara politik,

berdikari secara ckonomi, dan berkepribadian dalam kebudayaan.

Terlebih lagi, pada Pasal 7 UU Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan

Kebudayaan, disebutkan bahwa Pemerintah Pusat dan Daerah

melakukan “pengarusutamaan kebudayaan melalui pendidikan untuk

mencapal tujuan pemajuan kebudayaan®.

Pengarusutamaan kebudayaan dilakukan melalul pendidikan karena

pendidikan sejatinya merupakan upaya strategis dalam rangka

membangun bangsa dan manusia-manusia Indonesia yang berjati diri

dan berkarakter.

Pendidikan karakter adalah titik temu utama antara pendidikan dan

kebudayaan dalam upaya tersebut. Dalam pendidikan karakter,

kebudayaan ditempatkan sebagai sumber dari karakter dan tugas

pendidikan adalah mengusahakan kultivasi atau pembudayaan

karakter tersebut.

Adapun apgenda strategis Kementrnian Pendidikan dan Kebudayaan

dalam pemajuan kebudayaan adalah :

1. Menyediakan ruang bapi keragaman ckspresi Budaya dan
mendorong interaksi untuk memperkuat kebudayaan yvang inklusif;

2. Melindungi dan mengembangkan nilai, ekspresi, dan praktik
kebudayaan tradisional untuk memperkaya kebudayaan nasional;

3. Mengembangkan dan memanfaatkan kekayaan budaya untuk
memperkuatl kedudukan Indonesia di Dunia Internasional;

4. Memanfaatkan objek pemajuan kebudayaan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyvarakat;

5. Memajukan kebudayaan vang melindungi keanekaragaman hayat
dan memperkuat ekosistem.

Adapun peluang yang dapat menjadi keuntungan dalam melakasankan
pelayanan antara lain:

1. Adanya dukungan pimpinan Pemerintah dan Dewan Perwakilan
Rakyat Dacrah Kabupaten Magelang terhadap Dinas Pendidikan
dan KebudayvaanKabupaten Magelang;

2. Adanya dorongan vang kuat dari SKPD dan lintas sektor yang
lain;

3. Adanya tuntutan masyvarakat dalam peningkatan pelayanan;

4. Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi;

Tantangan dan peluang pengembangan urusan Pendidikan dan
Kebudayaan di Kabupaten Magelang menjadi pedoman penentuan arah
kebijakan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Magelang
dalam lima tahun kedepan.

Perubahan Renstra Dlaas Perdidiean an
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BAB III
ISU-ISU STRATEGIS
BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

3. 1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Pembangunan Pendidikan memberikan sumbangan yang besar
terhadap perkembangan kehidupan sosial ekonomi masyarakat melalui
peningkatan pengetahuan, keterampilan, kecakapan, sikap dan
produktivitas, sehingga pendidikan diharapkan mampu menghasilkan
tenaga kerja vang berkualitas. Pembangunan pendidikan yang dikeclola
dengan baik akan mampu meningkatkan capaian Indeks Pembangunan
Manusia {IPM) yang merupakan suatu ukuran kondisi sumber daya
manusia di suatu daerah. IPM dipengaruhi oleh tiga variabel, yaitu
pendidikan, ekonomi dan kesehatan. Scbagai salah satu  faktor
pembentuk IPM, keberhasilan pembangunan pendidikan berpengaruh
terhadap keberhasilan Pembanguna manusia.

Kinerja pembangunan pendidikan di Kabupaten Magelang sampai
saat ini belum optimal. Hal ini ditandai dengan Angka Harapan Lama
Sekolah yang lebih rendah dari Provinsi Jawa Tengah dan nasional
(Tahun 2018: Kabupaten Magelang 12,48, Provinsi Jawa Tengah : 12,63
dan nasional : 12,91), Rata-rata lama sekolah yang lebih rendah dan
nasional (Tahun 2018: Kabupaten Magelang 7,41, Provinsi Jawa Tengah
7,27 dan nasional 8,1) dan pencapaian nilai akreditasi sekolah PAUD,
SD dan SMP yang berakreditasi minimal B belum mencapai 100%.
Permasalahan yang dihadapi dalam pembangunan pendidikan di
Kabupaten Magelang, adalah:

1. Belum optimalnya partisipasi pendidikan, yang ditandai dengan nila:
Angka Partisipasi Murni (APM) di jenjang SD dan SMP lebih rendah
dari APM Provinsi Jawa Tengah dan nasional serta Angka Partisipasi
Sekolah (APS) yang belum mencapai 100%,

2. Belum optimalnya mutu pendidikan, ditandai dengan nilai Ujian
Nasional dan mutu guru. Terkait mutu guru, dapat dilihat dari guru
berkualifikasi S1/DIV pada jenjang SD/MI; 83,75% dan pada jenjang
SMP/MTs: 90,48%. Sementara itu guru bersertifikasi pada jenjang
SD/MI: 51,49% dan pada jenjang SMP/MTs: 56,31%

Permasalahan terkait urusan kebudaysan adalah Belum optimalnya

pengelolaan kebudavaan, Hal tersebut bisa dilihat dari masih rendahnya

jumlah Benda situs dan kawasan cagar Budaya vang dilestarikan,
kelompok budaya vang terlayani serta belum maksimalnya kelompok

budaya vang aktif .

Pendidikan dan kebudayaan merupakan urusan pemerintahan
yvang bersifat dinamis, multi variabel dan multi dimensi seinng dengan
irama perubahan peradaban umat manusia yang mempengaruhi pola
pikir, sikap dan perilaku serta kebutuhan hidup, baik sebagal individu
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maupun mahluk sosial. Artinya mengurai permasalahan pendidikan dan

kebudayaan pasti berakar dari dinamika perubahan

kebutuhan

manusia, tuntutan pemenuhan kebutuhan serta wajib berperspektif
tantan gan masa dcpan. Permasalahan bidang pendidikan dan
Kebudayaan sangat dinamis meliputi akses, mutu, pelestarian dan
pengembangan budaya yang membutuhkan langkah strategis, bertahap

dan berkelanjutan dalam rangka meminimalisic

permasalahan

dimaksud. Secara rinci, masalah, pokok, masalah dan akar masalah
urusan pendidikan dan kebudayaan di Kabupaten Magelang dapat
dilihat pada tabel benikut ini:

Tabel 3.1
Masalah Pokok, Masalah dan Akar Masalah

Belumi optimalnya
partisl pasi masyarakat
dalam mengakses

MASALAH

1

' Ipl_l:ﬂﬂ-piﬂ masyarakat

dalam miengakses
pendidikan relatif
rendah

Anak usia sekolah yang tidak sekolah dan angka putus sekolah
s i

belum optimalnta
keterjangkauan dan
pemerataan pendidikan
pada pendidikan dasar

Anak yang tidak melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi
cubup tingg!

Anak sekolah yang tidak sesual usia jenjang sekolahnya cukup
i

Adanya Dampak negatife revolusi digital yg berpotensi besar
diakses pelajar Kabupaten Magelang

keterbatasan ekonomi (tidak punya biaya, bekerja, membaniu
orang tua); Masalah sosial [berkebuuhan khusus, sakit, lg
rendah, dikeluarkan sekolah, malas), masalah budaya :
pernikahan anak

Belunn optimalmya mutu
pendidikan

Belum optimalnya mutu
pendidikan

belum terpenuhinya jumilah dan kualitas saana prasara
pendidikan

belum  terpenuhinya jumbah dan kualitas sarana prasara
pendidikan (Prosentase ruang kelas SNP belum mencapai
100 Sekolah terakreditasi minimal B belum mencapal 100 %

Standar kompetensi pendidik di Kabupaten Magelang belum
memberikan daya dukung maksimal pada IPh

Gury yang berkualifikasi 51/DW belum mencapal 1005 ; Masih
rendahnya guru yang bersertifikasi pendidik

| Banyaknya SD di Kabupaten Magelang yang memiliki murid di
| bawah batas minimal [> dari 120)
|

Perubahan Renctra Dinas Poadidikin Daw kKebudayaon Takuwa 2019-2024 17



Bim Qpstimalnya Belum Optimalnya Belum optimalnya penanganan benda, situs dan kawasan
Pengelolaan periindungan dan cagar budaya

{Perlinciungan, pengembangan

Pengennbangan dan Kebudayaan

Peman faatan)

Kebudsryaan .

Banyaknya karya budaya budaya daerah yang memiliki
keunikan dan adiluhung yang kurang mendapal perhatian

‘sarana dan prasarana yang ada belum optimal dalam
mendukung pengelolaan karya budaya

3.2 Telaahan, Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah Terpilih

Dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan
daerah Kabupaten Magelang Tahun 2019-2024, dirumuskan strategi dan
arah kebijakan pembangunan daerah. Strategi dan arah kebijakan
pembangunan ini merupakan panduan dalam menentukan program
pembangunan daerah vang akan dilaksanakan selama lima tahun
kedepan untuk mewujudkan Visi *Terwujudnya Masyarakat Kabupaten
Magelang yang Sejahtera, Berdaya Saing dan Amanah [SEDAYA
AMANAH)". Strategi dan arah kebijakan untuk pencapaian tujuan dan
sasaran pada setiap misi dijabarkan sebagai berikut.

1. Meningkatkan Kualitas Kehidupan Masyarakat yang Sejahtera dan
Berakhlak Mulia,

2. Meningkatkan Daya Saing Dacrah yang berbasis pada potensi lokal
dengan tetap menjaga Kelestarian Lingkungan Hidup,

3. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Amanah.

Dari ketiga Misi RPJMD Kabupaten Magelang Tahun 2019-2024 tersebut,
vang dapat dijabarkan dalam tugas dan fungsi Dinas Pendidikan dan
Kebudayvaan Kabupaten Magelang adalah Misi I yaitu Meningkatkan
Kualitas Kehidupan Masyvarakat vang Sejahtera dan Berakhlak Muba.
Makna wyang terkandung dalam misi pertama ini adalah untuk
mewujudkan masyarakat Kabupaten Magelang yang sejahlera dan
berakhlak mulia. Tujuan pertama dalam misi ini adalah meningkatnya
kualitas sumber dava manusia, dengan sasaran meningkatnya kinerja
pembangunan pendidikan dan meningkatnya kinerja pembangunan
kesehatan

Dinas Pendidikan dan Kebudavaan Kabupaten Magelang
mempunyal tugas untuk membantu Bupati menyelenggarakan fungsi
penunjang urusan pemerintahan di bidang Pendidikan sesuai dengan
Peraturan Bupati Magelang Nomor 64 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan.

== e e e, aaaa——— =}
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Magelang berfungsi

untuk menyelenggarakan tugas yang dibebankan oleh Pemerintah
Kabupaten Magelang. Adapun fungsi dari Dinas Pendidikan dan
Kenbudayaan Kabupaten Magelang adalah sebagai berikut :

b.

=

Menetapkan program, kegatan, rencana kerja, dan anggaran
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

Membagi tugas, mendelegasikan wewenang, memberi petunjuk,
dan membina pelaksanaan tugas bawahan,

Memverifikas: konsep kebijakan daerah di bidang Pendidikan dan
Kebudayaan.

Menetapkan pedoman pelaksanaan dan pedoman teknis di bidang
Pendidikan dan Kebudayaan.

Menyelenggarakan kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini dan
Pendidikan Masyarakal.

Menyelenggarakan kematan Pembinaan Sekolah Dasar,
Menyelenggarakan kegiatan Pembinaan Sekolah Menengah
Pertama.

Menyelenggarakan kegiatan Pembinaan Guru dan Tenaga
Kependidikan.

Menyelenggarakan kegiatan di bidang Kebudayaan.
Menvelenggarakan fasilitasi di bidang Pendidikan dan
Kebudavaan,

Menyelenggarakan pengelolaan administrasi, data, dan informasi
di bidang Pendidikan dan Kebudayaan.

Menyelenggarakan pelayanan di  bidang Pendidikan dan
Kebudayaan.

Membina dan mengendalikan penyelenggaraan kegiatan Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPT) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.
Menyelenggarakan tugas pembantuan yang diberikan kepada
daerah di bidang Pendidikan dan Kebudavaan.

Mengarahkan dan mengendalikan pengelolaan kesekretariatan.
Menyelenggarakan pemantauan, pengendalian, evaluasi, dan
pelaporan  penyelenggaraan tugas Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan.

Melaksanakan tugas kedinasan lain vang diberikan oleh pimpinan
sesual dengan tugas dan fungsinya.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Kabupaten Magelang

tersebut, ada beberapa faktor-faktor yang menjadi penghambat ataupun
pendorong pelayanan perangkat daerah yang dapat mempengaruhi
pencapaian Visi dan Misi RPIJMD 2019-2024, Faktor-faktor tersebut
terangkum dalam Tabel 3.2 dibawah ini :

Lo e e
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Tabel 3.2

Telaah Visi, Misi, dan Program Bupati dan Wakil Bupati

Folini dan  Progiam Tugas dan Fungs Prrnuisalabwis Faktor
iHapati dan Perampken [erah Prleyiiiai =
TWialkil Bupati Prranglkai
Dhacrnh
i 2 A -4 5 -6
| Miiss - Tugms membmnin Bupat
Mreningkatkan menyelenggurakom fungs
Einalitas Kehifupan | proonpgmng unesan
Minsynralkad yang peancriminhan di bidang
Fejuhica dan Fenelidiloan dan
e ralchlmk Muolin Erbudagzann
Proogromm:
Pendudilemn
Prmberian brasiwn | Menctaphkan program, Behun sptmsinys Adanya Anak usis sckelah
di-an ks, ddam mrggaran [nas riasiy bl dadaEn T domn angkn putios
skl Fendidilen dan mengaksts Pemerimtah dan sekmlah cukup tmgg
Kehudayman penditilnn Dhewan
Perwalanlban
Hakyai Doerah
Knbopaien
Mapeling
terhmdnp Drinus
Pendidikan dan
Kebudaynan
Mieningkatkan MenvelenpEarakan Belum oprimalmm Adpmym tuniutan Annk yang tikak
Ienejaliernan Gury | kegiatan Peadidiean il ArTRp smetem masyarakat meelanjuikan seloolnh
Tiunk Anmk Usim Thni dem proddiken tretmedap | dalam ke penjang lebah
Teetup, Pegawsai Pendidikan Masyarakat | pesduduk osia pendnEkaian lngEl cakup ingE
Tridak Tetap pads ==kokah by
melobah swasta dan
neegen ermasuk
grura PAUDY TR
Hﬂ]}'ﬂrﬂ.ﬂﬂ'ﬁkﬁ]‘l Pesainyn Annk sekolab yang
rgiadag Pembiaanan perkembEngn mink sesm ain
Sekobah Dusar tedonalogi Jemgang sekolahmyi
informasi dan cubup tngg
komunikas
Merryekenpgmrukan Mt naww Adunya Dampak
keguian Fembinaan rhOTOaERD Yieng, negatife revohas
Seknlah Mrnengah kuat dan SKPTD dugrial v berpotensi
Pertmmn. i lmitas sekoior ternnr dishmes pelajar
wang laie Kaikm paten Magelung
(Ganilitsis ke Prov
bt Eapyseding;
e T L S Sllli————
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ke mliali kit

pelayanan di beilakg

peelnk sanmom dan
prriomaon teknes da

fasalitnsi di bedamy
Pendidikan dn

i prnchidiloan

ekonomi (Hdak punyva
meEmbant arang
may; Masalah sosial

khusus, sakit, Ig
rendah, dikelunrkan
ackoinh, malns),
masilah hadniye -
pernikahan anak

jumlah dan oealitas

belum tenpena himys
Jumiaty dan kaalitas

[Prosesitass rang
kelas SHP belim
e 100
Selolah terakreditas
minsmal B teelum
mencups 100 %%

pendidik di
Kabupaten Magelang
belum memberikan
daya dulorng
maksmal padn (P
Gruru yeng
‘berlualifilcnsi
5100V belum
mencapil 100 |
Masih remdalinya
UM FEng

Banyalnya S0 di
Kabupaien Magrlnng
yang memiliks murid
di bawah baitas
mmirmimml = dewri 134
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PEILAITLLED,
penpenatalsan, cviloas
dun peinpormn
PETYElROERAT AN [LUELS
Innas Pendididon dan
Ketasdayman.
MenvelengEarukin Blm Optonsluyn Helum eprimalos
kepatan di bidang Peogelalann pratigatinn Do,
Kebudmyann, (Perbindungan, fatiis dni Kimaish
Progrinteangan dan cagar busaya
Premaniastan
K budayann
Parmyakeya karys
budays tudayn
itarrall yEng memlikl
hevmikan dan
adifubuang yung
kuring mendapat
perhatian
Sarana dan
prOmEAnG g ada
eehim oqetiminl dakam
menafuloung
peogrinaan kierya
brudayn
Penin: ghatan dan Merrpriemggmnknn fugas SMA/K menjadi
pETET - B g pemibaninem yung krwennngan Frosins
Seloliah Mencogah | diberiian kepada dacrah
ALhE L WS Ty, il hidang, Pendlidkan dan
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3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra PD Provinsi

Faktor penghambat dan pendorong dari pelayanan PD yang
mempengaruhi permasalahan pelayanan PD ditinjau dari sasaran jangha
menengah Renstra K/L ataupun Renstra PD provinsi dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.3
Telaah Renstra K/L dan Renstra PD Provinsi
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3.4. Telanhan Rencana Tata Ruang Wilayah dan KLHS pada RPJMD

Rencana Tata Ruang Wilayah merupakan hasil perencanaan tata
ruang vang dilakukan untuk menentukan struktur ruang dan pola
ruang vang meliputi penyusunan dalam suatu kesatuan geografis,
berdasarkan aspek administranfl atau aspek fungsional. Aspek penting
dalam penyusunan tata ruang adalah melihat secara detail kondisi
lingkungan dan ekosistem sebuah wilayah, termasuk kondisi ckonomi
dan sosial masyarakat di wilayah tersebut. Keberadaan RTEW dan juga
sangat bermanfaat. Karena menjadi pedoman dalam menyusun rencana
pembangunan baik jangka panjang, menengah, demikian juga rencana
kerja pemerintah jangka pendek. Perluasan akses pendidikan di
Kabupatenn Magelang mengakibatkan penambahan ruang kelas baru,
unit sekolah baru. Pembangunan satuan pendidikan  tetap
memperhatikan ruang terbuka hijau sehingga diharapkan satuan
pendidikan menjadi salah satu penyangga eckosistem hngkungan.
Penataan Cagar budaya di  Kabupaten Magelang juga tetap
memperhatikan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Magelang pada
khususnya.

3.4 Penentuan Isu-isu Strategis
Pembangunan Pendidikan memberikan sumbangan yang besar dalam
pencapaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM dipengaruhi oleh
tiga variabel, yaitu pendidikan, ekonomi, dan kesehatan. Permasalahan
urusan pemerintahan wajib pelayanan dasar bidang pendidikan dan
kebudayaan yang memerlukan penanganan adalah:
1) partisipasi masyarakat dalam mengakses pendidikan;
2) mutu pendidikan;
3} pengelolaan kebudayaan.

Isu strategis pembangunan daerah Kabupaten Magelang vang
berkaitan dengan urusan pendidikan dan kebudayaan adalah :
1) Belum optimalnya partisipasi masyarakal dalam mengakses
pendidikan
2) Belum optimalnya mutu pendidikan
3) Belum Optimalnya Pengelolaan (Perlindungan, Pengembangan dan
Pemanfaatan) Kebudayaan

.= _— I —— e S e ]
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BAB IV
TUJUAN DAN SBASARAN

4.1. Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pembangunan Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Magelang Tahun 2019 - 2024 merupakan
penjabaran Visi dan Misi Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Magelang
serta tujuan dan sasaran pemerintah Kabupaten Magelang lima tahun
kedepan khususnya urusan pendidikan dan kebudayvaan. Tujuan dan
sasaran tersebut diimplementasikan dalam program/kegatan dengan
tetap memperhatikan isu strategis, pencapaian tujuan pembangunan
jangka menengah dacrah dan nasional. Tujuan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Magelang adalah @ Meningkatnya kinerja
pembangunan pendidikan.

Adapun sasaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Magelang untuk kurun waktu Tahun 2019 - 2024 adalah sebagai berikut

1. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam mengakses pendidikan,
2. Meningkatnya mutu pendidikan.
3. Meningkatnya Pengelolaan (Perlindungan, Pengembangan dan
Pemanfaatan) Kebudayaan
Adapun hubungan tujuan dan sasaran dapat dilihat pada tabel
berikut mi:

Perubihan Renstrs Dings PeadidiRaw Die Kebudapyafn TR 20132024
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BABV
TUJUAN DAN SBABARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Strategi merupakan rangkaian tahapan atau langkah-langkah yang
nnenggambarkan bagaimana tujuan dan sasaran perangkat daerah akan
d icapai. Sedangkan kebijakan merupakan pedoman untuk mengarahkan
rumusan strategi yang dipilih agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan
sasaran. Arah kebijakan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Magelang disusun setiap tahun selama lima tahun kedepan dengan
miemperhatikan arah kebijakan Pemerintah Kabupaten Magelang yang
teertuang dalam RPIMD Kabupaten Magelang Adapun fujuan, sasaran,
strategi dan arah kebijakan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan selama 5
tiahun kedepan adalah sebagai berikut :

B o e e o R P —— T
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BAB V1
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN,
INDIEATOR KINERJA, KELOMPOK SABARAN DAN PENDANAAN
INDIKATIF

Berdasarkan strategi dan kebijakan, selanjutnya ditetapkan sejumlah
prrogram yang akan dilaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Magelang. Program adalah kumpulan
kegiatan vang sistimatis dan terpadu untuk mendapatkan hasil yang
diilaksanakan oleh satu atau beberapa instansi pemerintah dalam rangka
kizrjasama dengan masyarakal puna mencapai sasaran tertentu. Disamping
itu sesuai dengan perkembangan dan tuntutan ke depan serta dengan
miengacu kepada Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Magelang Tahun 2019-2024. Berdasarkan
Tigjuan, Sasaran, dan kebijakan yang telah ditetapkan, Dinas Pendidikan dan
K ebudayaan menetapkan 6 (enam) program, yaitu :

Il. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota

2!, Program Pengelolaan Pendidikan
Program ini diarahkan pada peningkatan infrastruktur pendidikan
PAUD, SD dan SMP, penyediaan biaya personil peserta didik, pengadaan
perlengkapan sekolah, pengelolaan dana BOS, Pengadaan Alat Praktik
dan Peraga Siswa, Penyelengaraan Proses Belajar dan Ujian bagi Peserta
Didik, Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa, Pembinaan
Kelembagaan dan Manajemen Sckolah,

Program ini dilaksanakan untuk mencapai indikator kinerja yaitu angka
melanjutkan SD/MI dan SMP/MTs, persentase SD dan SMP yang
melaksanakan pendidikan karakter, Persentase PAUD Terakreditasi [TK,
KB, 8PS}, Pereentase PNF Terakreditaas: (PKBM).

<1, Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Program ini diarahkan pada pemberian BOSDA untuk pendidik dan
tenage kependidikan, bimbingan teknis bagi pendidik dan tenaga
kependidikan, pemberian bantuan studi lanjut bagi pendidik dan tenaga
kependidikan.
Program ini dilaksanakan untuk mencapai indikator kinerja yaitu
perscntase guru bersertifikat,

¢}, Program Pengembangan Kebudayaan

Program ini diarahkan pada pelestarian kesenian tradisional, dengan
indikator capaian persentase karya budaya yang terlayani.

Program Pengembangan Kesenian Tradisional

Program ini diarahkan pada pembinaan kesenian, dengan indikator
persentase kelompok seni budayva yang aktif.

&R
i |
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6. Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya
Program ini diarahkan pada perlindungan, pengembangan dan
pemanfaatan cagar budaya, dengan indikator capaian persentase benda,
situs dan kawasan cagar budaya vang dilestarikan.

Alokasi anggaran wurusan bidang pendidikan  digunakan untuk
membiavai kewajiban pemerintah kabupaten Magelang dalam upaya
pizmenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) yang berkelanjutan, secara
tiedak langsung juga mendukung program penanganan masalah stunting.

Adapun klasifikasi Rencana Program dan Kegiatan, Indikator Kinerja,
Kezlompok Sasaran dan Pendanaan Indikatf sebagaimana Tabel berilout

Frubdhin Roastrd Dinds Pradidiiooe Dan kebudayaas TR 2019-2004
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BAB VII
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja adalah alat ukur vang dipunakan untuk menentukan
derajat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Pemilihan dan
penetapan indikator kinerja harus memenuhi karakteristik indikator kinerja
yang baik dan cukup memadai guna pengukuran unit kerja SKPD yang
bersangkutan, vaitu : spesiik, dapat dicapai, relevan, menggambarkan
keberhasilan sesuatu yang diukur dan dapat dikuwantifikasikan. Dalam
penerapannya wajib menggunakan prinsip kehatb-hatian, kecermatan,
keterbukaan dan transparasi guna menghasilkan informasi kinerja yang
handal,

Penetapan indikator kinerja bertujuan untuk menjaga konsistensi dan
kesinambungan antara tujuan, sasaran dengan rencana strategis organisas
dan juga untuk mengukur keberhasilan dan suatu tujuan dan sasaran
strategis yang mengacu pada RPJMD Tahun 2019-2024, sebagai upaya
mencapal target kinerja yang telah ditetapkan, Dinas Pendidikan dan
Pendidikan menentukan indikator kinerja yang akan dicapai dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun scbagai komitmen untuk mendukung pencapaian
tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten Magelang Tahun 2019-2024,

Untuk indikator kinerja utama Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 7.1.

PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA PERANGKAT DAERAH
DINAS FENDIDIEAN DAN EEBUDAYAAN
KABUPATEN MAGELANG

Indikator Target Capaian Tahun
Kinerja I R Kondis:
Utama Satuan | 2020 @ | !L!chirr
ml Target [Realisasi et }
Angka l
Kelulusan angka q9g G2 1 0094 | 9995 | 9998 | JO0 100 |
APK angka | 89,02 | 8547 87.41 | 88,64 | 90,21 | 91,44 91,44
Cakupan
Pengelolaan
Kebudayaan | persen | 32,86 |32,26 | 33,31|33,69| 34,16| 34,6 34,6
4 APM angka | B45 | 796 | 80.28| 80,97 | 81,65 | 82,34 82,34
5 AFPS angka | 9596 |88 18 88,74 | 89,06 | 89,64 | YL.O0 90,00

. L S
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Tabel 7.2

Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu Tujuan dan sasaran RPJMD

Eondisi Akhir
Target Capaian Tahun
PROGRAM Indikator | Kinerja
2020 2021 | 2022 (2023 2024
Persentase
ketercapaian
pelayanan umum
dan kepegawaian
perangkal dacrah | NJA™S | 100% | 100% [100% 100%: 100%
PROGRAM Persentase
PENUNJANG | ketercapaian
U'RUSAN perencanaan,
PPEMERINTAH | evaluasi j
AN DAERAH OFD, dan
KABUPATEN/ | keuangan
KIOTA perangkat dacrah | N/A% | 100% | 100% |100% 100% 100%
Angka
melanjutkan
SD/MI dan
SMP/MTs N/A% | NfA% |BH38% B6 58% Jo% | B675%
Presentase SD dan
SMF yang
melaksanakan
pendidikan |
karalkier N/A% | N/A% | T5% | 90% 100% | 100%
PROGRAM Peraentase PAUD
PENGELOLAA | Terakrediiasi (TK,
M KB, 5PS) N/A% | 60,22% |52,13% 38.88%  |67,30% | 67,30% |
FPENDIDIEANP | Persentase PNF
ROGRAM Terakreditaasi
PENGELOLAA | (PKBM) N/A% | NjA% (77,27% }6,36%  [90,91% | 90,91%
M Angka
IPENDIDIKAN | Melanjutkan
SD/MI ke
SMP/MTs N/A% | 99% % [N/A% N/A% N/A% | NJA %
Angka
Melanjuthkan
SMP/MTs ke
SMA/SMK/MA N/A% | BDA5% | N/A% N/A% N/A% | NJA%
Peraentase PNF
PKBM) N/A% | 67,39% | N/A% N/A % N/A% | NJA %
PROGRAM
PENDIDIK
DAN TENAGA | pEPoemtane QUi |y 5o, | oo | 93% [ 94% 95% | 95%
KEPENDIDIEA
N
Persentase Karya
Budaya yang
PROGRAM terlayanm N/A% | 4,200 | 4.43% H44% 4.51% | 4.51%
IPENGEMBAN | Persentase
(3AN Kelompok Seni
IKEBUDAYAAN | Budaya Yang Aktif | N/A % | 84,13% | NJA%  N/A % N/A% | N/A %
| i |
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Persentase Benda,
situis dean Kawasan
Cagar Budaya
yung dilestarikan N/A% | 11,53% | NJA % [ A Ya N/A%% | NJA %
PROGRAM
PENGEMBAN | Persentase
AN Kelompok Seni N/A% | N/JA % [B4,14% (84.349% |84.54% | B84.54%
KIESENIAN Budaya yang Aktif
TIRADISIONAL
PIROGRAM EIF citise Beisde
DI ELHNEEI.L]H]L]I s dan
PENGELOLAA Kawasan Cagar MiA% | N/JA% [1264% ([13,70% |14.75% | 14.75%
N CAGAR Budaya yang
BIUDAYA

Prerubahan Renstrn Dinas Peedidikan Dan kKebudapaan TRvwn 20292024




BAB VIII
PENUTUP

Dokumen Perubahan Rencana Strategis Dinas Pendidikan dan
K ebudayaan Kabupaten Magelang yang merupakan dokumen perencanaan
dialam rangka mencapai visi, misi Kepala Daerah. Dokumen rencana strategis
disusun berdasarkan identifikasi masalah, kemampuan, potensi, kekuatan
dan peluang vang dimiliki Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Mlagelang untuk meraih apa vang akan diinginkan dimasa vang akan datang.
Dokumen ini  selanjutnya diimplementasikan secara bertahap dan
bezrkesinambungan tiap tahunnva vang dituangkan ke dalam suatu Rencana
Kerja. Dengan demikian Rencana Strategis (RENSTRA} dan Rencana Kerja
(REN.JA) merupakan dokumen perencanaan vang saling terkait yang disusun
stzbagai pedoman atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta pencapaian
kiinerja orgamsasi.

Program yang tercantum dalam RPJMD Kabupaten Magelang adalah
mierupakan program Kabupaten, sedangkan fungsi dibuatnva Renstra
Dasdikbud Kabupaten Magelang adalah merupakan penjabaran program
R PIMD Kabupaten Magelang tahun 2019-2024 vang disesuaikan dengan
tiagas pokok dan fungs: Perangkat Daerah.

Tujuan penyusunan Perubahan Renstra Disdikbud Kabupaten
Miagelang Tahun 2019-2024 adalah membuat suatu dokumen perencanaan
pembangunan yang memberikan arahan/strategi pembanguan, tujuan dan
sasaran dan strategis yang ingin dicapai selama 5 (lima] tahun serta
memberikan arahan mengenai kebijakan umum dan program pembangunan
d aerah selama lima tahun.

Diengan disusunnya Renstra Perubahan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Eabupaten Magelang Tahun 2019- 2024 diharapkan dapat menjadi pedoman

d'alam :

1. Penyusunan Renja Perangkat Daerah dan program kegiatan priontas;

2. Penyusunan RHRencana Kerja dan Anggaran (RKA), Rencana Kena
Perubahan dan Anggaran ( RKA Perubahan).

3. Penyusunan Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) dan Dokumen
Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA).

Perubahan Renstra Disdikbud imi hendaknva dapat dilaksanakan
sccara konsisten, transparan dan bertanggungjawab dengan memperhatikan
hial-hal sebagai berikut:

1. Untuk mendukung kelancaran tugas pokok dan fungsi Disdikbud
diharapkan masing-masing bidang dapat malaksanakan program dan
kegiatan sebagaimana yang tercantum dalam Renstra dengan baik dan
benar;

2. Program kegiatan dan indikator yvang disusun oleh masing-masing bidang
diharapkan selaras dengen tujuan dan sasaran, strategi dan kebijakan
serta berupaya menjaga konsistensi antara RPJMD, Renstra, Renja, RKA
dan DPA Disdikbud.

I ————— R e e L
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Selanjutnya sebagai upaya untuk mewujudkan program kegiatan dan
ardilkstor yang telah ditetapkan dalam renstra diperlukan adanya:
1. Keordinasidan komunikasi antar pegawai dan antar bidang sebagai upaya
untak menyelesaikan permasalahan lebih cepat dan tepat.
Evaluasi dan monitoring terhadap program dan kegiatan pada masing-
masing bidang sebagaimana yang sudah ditetapkan dalam Renstra
Disdikbud.

2.

Demi keberhasilan pelaksanaan Perubahan Rencana Strategis Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan pertu dukungan dari semua pihak yang
berkepentingan baik secara langsung maupun tidak langsung. Harapannya
clalam melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi

berdasarkan tugas, pokok dan fungsi, dapat berjalan sesuai dengan rencana
¥y ang telah ditetapkan.

Kota Mungkid, 27 Oktober 2021

I{EPMA DIED (BUD
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SURAT PERNYATAAN

Yang berands tangan di bawah ini, saya

Nama L AZIS AMIN MUJAHIDIN M. Pd
WIP. F9T00331 199702 1 002
Jubsn -#eepuls Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

‘Berdaser SK Bupati Nomor [180.182/821/02KEP/2272020 tanggal 7 lanuari 2020 bertugas
umik don mes nema Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Berkedudukan di Jalan Sockamo
Hatta, Kote Mungkid

Dengan ini saye menyaiakan dengen sungguh-sungguh hahwa:

|, ‘Renstrn disusun dengan benar dan terukur sehagal pedoman pelaksanaan pemeriniahan dan
penthangunan dalam tugas pokok fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudavaan untuk
mewijudlcan wisi dan misi serts program kerja berdasarkan Perubahan RPIMD Kabupaten
Wagelang Tithun 2019-2024;

2. Beskomitmen vang tinggi untuk melaksanakan dan mewujudkan tujuan, sasaran, program
dan kogimian daiam Renstra Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2019-2024 dengan
menggunakan sumber daya organisasi secara efektif dan efisien.

Premilkian pernyataan ini dibust dengun tanpa paksaan dan untuk dipefgunakan sehagaimana
mestinya.

Kota Mungkid, 27 Oktober 2021




